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PENGARUH PENGAWASAN DAN KEDISIPLINAN 
TERHADAP KINERJA PEGAWAI  

KANTOR PELAYANAN PAJAK MADYA PALEMBANG 
 

Syahyuni *) 
______________________________________________________________________ 

ABSTRACT 

Research Methode in this research was causality methode. The population in 
this research are 81 (eighty one) employees at Kantor Pelayanan Pajak Madya 
Palembang. The number of sample are 50 (fifety) employees at Kantor Pelayanan Pajak 
Madya Palembang. Data collecting is obtained by conducted answer questionnaires. 
The analysis model used is multiple regression linier. The variable used independent 
variables those are : supervision (X1), discipline (X2) and dependent variable that is : 
job performance (Y) of Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang’s employee. 

According to the result the simultaneously independent variables (supervision and 
discipline) had significant effect on dependent variable with sig. F value = 0.000 < 
0.05, and partially independent variables (supervision and discipline) had significant 
effect on dependent variable (job performance) of Kantor Pelayanan Pajak Madya 
Palembang’s employee. Independent variables (supervision and discipline) by 
simultaneouse Correlation was 0.976 (97.6%). Independent variables (supervision and 
discipline) had simultaneouse affect to dependent variable (job performance) with R2 
value = 0.952 (95.2%) while the other 4.8% is explained by other variables not 
included in this study. 
 
Keywords : Supervision, Discipline, Job Performance 
 
 
A. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi saat ini 

pembangunan di Negara Republik 

Indonesia harus diarahkan kepada 

tujuan keberhasilan pembangunan 

daerah yang dirumuskan ke dalam 

peraturan-peraturan serta undang-

undang yang telah disepakati 

pemerintah bersama Dewan Perwakilan 

Rakyat dalam memanifestasikan 

aspirasi rakyat demi tercapainya tujuan 

nasional. 

Dalam rangka mempercepat 

pembangunan dan perkembangan 

daerah-daerah di Indonesia, hal tersebut 

didukung oleh penerimaan dalam negeri 

dari sektor pajak yang mampu 

menunjang kemandirian pembiayaan 

pemerintah disamping juga penerimaan 

negara sektor non pajak. Lembaga 

negara yang bertugas menghimpun 

penerimaan dari sektor pajak adalah 

Direktorat Jenderal Pajak yang berada 

di bawah struktur organisasi 

Departemen keuangan Republik 

Indonesia. Kantor Pelayanan Pajak 

Madya Palembang adalah salah satu 

unit kerja yang bertugas untuk 

Dosen FE UTP 
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menyelenggarakan dan mengawasi 

segala bentuk kegiatan di bidang 

perpajakan dengan wilayah kerja 

meliputi Propinsi Sumatera selatan dan 

Kepulauan Bangka Belitung. 

Dalam melaksanakan tugasnya, 

Direktorat Jenderal Pajak mempunyai 

visi menjadi model pelayanan 

masyarakat yang menyelenggarakan 

sistem dan manajemen perpajakan kelas 

dunia yang dipercaya dan dibanggakan 

masyarakat.―Tery (2006:395) 

mengartikan pengawasan sebagai 

mendeterminasi apa yang telah 

dilaksanakan, maksudnya mengevaluasi 

prestasi kerja dan apabila perlu, 

menerapkan tidankan-tindakan korektif 

sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan‖. Melalui 

pengawasan kerja aparatur yang baik, 

didukung dengan pendayagunaan, 

peranan dan fungsi pemimpin dalam 

meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat diharapkan dapat mencapai 

hasil kerja uang optimal. 

Pengertian disiplin dalam 

penerapannya berkembang menjadi 

beberapa pengertian tergantung pada 

keadaannya. Disiplin kerja adalah 

serangkain peraturan yang berisi norma-

norma untuk mengatur, menegakkan 

dan memelihara disiplin atau atta 

kehidupan organisasi atau segala tugas 

dan kewajiban dalam organisasi dapat 

terlaksana dengan baik dan tepat ( 

Widoyo 2002 : 64 ). 

Menurut Soelaiman ( 2007 : 6 ) 

manajemen kinerja adalah proses 

komunikasi ( hubungan interaktif ) yang 

dilakukan secara sinergi antara para 

karyawan dan manajer dalam suatu 

aktivitas organisasi yang dilakukan 

secara berkesinambungan dalam suatu 

organisasi / perusahaan. 

 Tingkat pengawasan serta 

kedisiplinan kerja dalam suatu 

organisasi atau unit kerja dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

peneliti mengambil judul : “Pengaruh 

Pengawasan dan Kedisiplinan 

Terhadap Kinerja Pegawai Kantor 

Pelayanan Pajak Madya Palembang”. 

Adapun perumusan masalah yang 

diangkat adalah : 

1.  Seberapa besar pengaruh 

pengawasan dan kedisiplinan 

secara parsial terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor 

Pelayanan Pajak Madya 

Palembang. 

  2. Seberapa besar pengaruh 

pengawasan dan kedisiplinan 

secara bersamaan terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor 
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Pelayanan Pajak Madya 

Palembang. 

Tujuan dari penelitian ini antara 

lain : 

2. Untuk mengetahui pengaruh 

pengawasan dan kedisiplinan 

secara parsial terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor 

Pelayanan Pajak Madya 

Palembang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh 

pengawasan dan kedisiplinan 

secara bersamaan terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor 

Pelayanan Pajak Madya 

Palembang.  

 

B. METODE PENELITIAN 

1. Rancangan Penelitian 

Dalam penelitian ini desain 

penelitian yang digunakan adalah 

penelitian yang bersifat sebab akibat 

(kausalitas), yaitu untuk melihat 

pengaruh dari pengawasan dan 

kedisiplinan terhadap kinerja Pegawai 

Kantor Pelayanan Pajak Madya 

Palembang. 

2. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini  digunakan 

3 ( tiga ) variabel, yaitu 2 ( dua ) 

variabel independen, yaitu variabel 

bebas dan 1 ( satu ) variabel dependen, 

yaitu variabel terikat.  

X1 = Pengawasan 

X2 = Kedisiplinan 

Y  = Kinerja Pegawai 

Variabel X1 ( Pengawasan ) 

merupakan suatu proses untuk 

menetapkan pekerjaan apa yang sudah 

dilaksanakan, menilainya dan 

mengoreksinya bila perlu dengan 

maksud supaya pelaksanaan pekerjaan 

sesuai dengan rencana semula. Variabel 

Pengawasan ini meliputi penetapan alat 

ukut, penilaian dan tindakan perbaikan. 

Variabel X2 ( Kedisiplinan ) 

merupakan suatu bentuk ketaatan dan 

pengendalian yang erat hubungannya 

dengan rasionalisme secara faktual 

dinyatakan dalam bentuk skor yang 

diperoleh dari responden dengan 

memberikan jawaban instrumen disiplin 

kerja. Variabel kedisiplinan ini meliputi 

sikap mental, ketaatan, tanggung jawab 

dan kemampuan. 

Variabel Y ( Kinerja Pegawai ) 

adalah kinerja Pegawai yang ditunjukan 

dari hasil kerja individu, perubahan 

perilaku, ciri dan sifat dari individu 

yang meliputi kemampuan kerja, 

terpenuhinya fasilitas kerja dan 

prosedur kerja. 

Alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa kuisioner 

yang diisi oleh responden. Skala 

pengukuran dari jawaban kuisioner 
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responden tersebut berbentuk rentangan 

( kontinum ) menggunakan Skala Likert.  

3. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data ini, 

digunakan analisa statistik deskriptif 

dan analisa infersial. 

a.   Uji Prasyarat 

Uji Normalitas 

Normalitas data yang digunakan 

sangat diperlukan karena sangat 

menentukan rekomendasi yang akan 

diberikan. Sebaran data yang tidak 

normal akan memberikan informasi 

yang bias jika digunakan dalam analisis. 

Dalam penelitian untuk mengukur 

normalitas data akan digunakan uji One 

Sample Kolmogorov Smirnov dengan 

bantuan program IBM SPSS Statistic 

Versi 19.0 EQUiNOX. 

 

b.  Analisis Statistik Deskriptif 

Berusaha menjelaskan atau 

menggambarkan berbagai karakteristik 

data. Selain penyajian tabel dan grafik, 

untuk mengetahui deskripsi data 

diperlukan ukuran yang lebih eksak. 

Dua ukuran penting yang sering dipakai 

dalam pengambilan keputusan adalah : 

1. Mencari central tendency ( 

kecenderungan terpusat ) seperti 

mean, median dan modus; 

2. Mencari ukuran dispersion, seperti 

range, standar deviasi dan varians. 

Selain kedua ukuran di atas, ada 

ukuran lain yang biasa dipakai 

adalah Skwenes dan kurtosis untuk 

mengetahui kemiringan data. Untuk 

bentuk grafik, dianjurkan 

menggunakan histogram dengan 

kurva normalnya. 

 

c. Analisis Statistik Inferensial 

1. Untuk menguji atau menganalisa 

pengaruh atau hubungan antara 

variabel bebas pengawasan dengan 

variable terikat kinerja 

PegawaiKantor Pelayanan Pajak 

Madya Palembang digunakan uji 

regresi linier. Perhitungan dalam uji 

ini akan menggunakan program 

IBM SPSS Statistic Versi 19.0 

EQUiNOX dengan model 

persamaan sebagai berikut : 

Pengaruh Pengawasan terhadap 

Kinerja Pegawai Kantor Pelayanan 

Pajak Madya Palembang 

Y = a + b1X1 +  ε 

Dimana :  
Y          = Kinerja Pegawai 
a           = konstanta 
b1 = koefisien regresi variabel 
pengawasan 
X1         = Variabel Pengawasan 

ε          = ε  σ   
Signifikansi diuji pada alpha 0,05 

2. Untuk menguji atau menganalisa 

pengaruh atau hubungan antara 

64



 

variabel bebas kedisiplinan dengan 

variable terikat kinerja Pegawai 

Kantor Pelayanan Pajak Madya 

Palembang digunakan uji regresi 

linier. Perhitungan dalam uji ini 

akan menggunakan program IBM 

SPSS Statistic Versi 19.0 

EQUiNOX dengan model 

persamaan sebagai berikut : 

Pengaruh Kedisiplinan terhadap 

Kinerja Pegawai Kantor Pelayanan 

Pajak Madya Palembang 

Y = a + b2X2 + ε 

Dimana :  
Y          = Kinerja Pegawai 
a           = konstanta 
b2              = koefisien regresi variabel 
kedisiplinan 
X2         = Variabel Kedisiplinan 

ε          = ε  σ   
Signifikansi diuji pada alpha 0,05 

3. Untuk menguji atau menganalisa 

pengaruh atau hubungan antara 

variabel bebas, yaitu pengawasan 

dan kedisiplinan dengan variable 

terikat kinerja Pegawai Kantor 

Pelayanan Pajak Madya Palembang 

digunakan uji regresi linier 

berganda. Perhitungan dalam uji ini 

akan menggunakan program IBM 

SPSS Statistic Versi 19.0 

EQUiNOX dengan model 

persamaan sebagai berikut : 

Pengaruh Pengawasan dan 

Kedisiplinan terhadap Kinerja 

Pegawai Kantor Pelayanan Pajak 

Madya Palembang 

Y = a + b1X1 + b2X2 + ε 

Dimana :  

Y          = Kinerja Karyawan 
a           = konstanta 
b1, b2     = koefisien regresi variabel 
pengawasan dan kedisiplinan 
X1, X2  = Variabel Pengawasan dan 
Kedisiplinan 

ε          = ε  σ   
Signifikansi diuji pada alpha 0,05 

 
d. Koefisien Korelasi 

Pada kasus di atas, tujuan 

penelitian adalah mencari hubungan 

antara Pengawasa, Kedisiplinan 

terhadap Kinerja Pegawai. Oleh karena 

itu, besaran yang akan dianalisa adalah 

korelasi ( r ), regresi linear sederhana 

dan regresi linear berganda serta 

pengujian statistiknya. Korelasi adalah 

salah satu teknik statistik yang 

digunakan untuk mencari hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Dalam 

hal ini tidak ditentukan variabel mana 

yang mempengaruhi variabel yang 

lainnya. Nilai korelasi berkisar antara -1 

dan 1. Semakian mendekati satu nilai 

absolut koefisien korelasi maka 

hubungan antar variabel tersebut 

semakin kuat, sedangkan semakin kecil 

( mendekati nol ) nilai absolut koefisien 
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korelasi maka hubungan antar variabel 

tersebut semakin lemah. Tanda positif 

atau negatif menunjukan arah 

hubungan. 

e. Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui seberapa jauh 

variabel bebas dapat menjelaskan 

variabel terikat, maka perlu diketahui 

nilai koefisien determinasi atau 

penentuan R2 karena nilai variabel 

bebas yang diukur terdiri dari nilai rasio 

absolut dan nila perbandingan. 

Kegunaan R2 adalah  

1. Sebagai ukuran ketepatan suatu 

garis regresi yang diterapkan 

suatu kelompok data hasil 

survei. Makin besar nilai R2 

akan semakin tepat garis regresi 

tersebut mewakili data hasil 

observasi. 

2. Untuk mengukur besarnya 

proporsi atau persentase dari 

jumlah variasi dari variabel 

terikat, atau untuk mengukur 

sumbangan dari variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

 Hasil temuan di lapangan yang 

diperoleh langsung dari responden 

dalam bentuk jawaban kuisioner dan 

interpretasi hasil analisis berdasarkan 

uji statistik. 

Dari data di atas menunjukan mayoritas 

responden yaitu 27 responden (54%) 

menyatakan baik, selebihnya 8 

responden (16%) menyatakan cukup 

baik dan 15 responden (30%) 

menyatakan sangat baik terhadap 

pernyataan kerapian saya dalam bekerja. 

Analisis Regresi dan Korelasi 

Untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel bebas Pengawasan 

(X1) dan Kedisiplinan (X2) terhadap 

variabel Kinerja (Y) Kantor Pelayanan 

Pajak Madya Palembang, digunakan 

analisis dengan model regresi linier 

berganda. Berdasarkan perhitungan 

dengan bantuan progam IBM SPSS 

Statistic Versi 19.0 EQUiNOX diperoleh 

hasil sebagai berikut : 

 

1. Pengaruh Pengawasan Terhadap 

Kinerja 

Untuk mengetahui seberapa jauh 

pengaruh variabel bebas pengawasan 

(X1) terhadap variabel terikat kinerja 

(Y), digunakan analisis dengan model 

regresi linier berganda. Berdasarkan 

perhitungan dengan bantuan Program 

IBM SPSS Statistic Versi 19.0 

EQUiNOX didapat hasil sebagai berikut 

: 
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Tabel 1 
Hasil uji regresi linier sederhana 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.374 2.628  1.664 .103 

X1 .908 .042 .953 21.794 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .953a .908 .906 1.533 

a. Predictors: (Constant), X1 

 

Sumber : Data Primer yang sudah diolah 

Keterangan : 
Y :     Kinerja   B :      Koefisien regresi 
X1 :     Pengawasan  t :      Hasil perhitungan nilai t 
R :     Koefisien korelasi  p :      Tingkat kemaknaan 
R2 :     Koefisien determinasi 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada tabel, maka estimasi fungsi regresi 

linier yang diperoleh adalah : 

Y = 4,374 + 0,908X1 + ε 

Dari persamaan regresi sederhana 

di atas dapat diketahui bahwa nilai 

4,374 merupakan nilai kinerja karyawan 

tanpa dipengaruhi oleh variabel 

pengawasan, pengaruh variabel 

pengawasan (+) yaitu sebesar 0,908, hal 

ini berarti bahwa bila terjadi 

peningkatan terhadap pengawasan 

sebesar 1 (satu) unit score maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 

0,908 point dengan asumsi variabel lain 

dianggap konstan. 
Berdasarkan tabel di atas 

diketahui bahwa nilai koefisien korelasi 

(R) variabel pengawasan sebesar 0,953, 

menunjukan bahwa hubungan antar 

variabel pengawasan terhadap kinerja 

dapat dikategorikan kuat, karena 

besarnya koefisien korelasi tersebut > 

50% dan < 100%. Diketahui bahwa 

hubungan dapat dikatakan sempurna 

jika koefisien korelasinya mencapai 

angka 100% atau 1. 
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Nilai koefisien determinasi (R2) 

secara keseluruhan sebesar  0,908 atau 

sebesar 90,8%, menunjukan bahwa 

variabel pengawasan mampu 

menjelaskan variabel terikatnya sebesar 

90,8%. 

2.   Pengaruh Kedisiplinan Terhadap 

Kinerja 

Untuk mengetahui seberapa jauh 

pengaruh variabel bebas pengawasan 

(X1) terhadap variabel terikat kinerja 

(Y), digunakan analisis dengan model 

regresi linier sederhana. Berdasarkan 

perhitungan dengan bantuan Program 

IBM SPSS Statistic Versi 19.0 

EQUiNOX didapat hasil sebagai berikut 

: 

                    

Tabel 2 
Hasil uji regresi linier sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .631 2.081  .303 .763 

X2 .966 .033 .973 29.326 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .973a .947 .946 1.163 

a. Predictors: (Constant), X2 

 

Sumber : Data Primer yang sudah diolah 

 

Keterangan : 

Y :     Kinerja   B :      Koefisien regresi 
X2 :     Kedisiplinan  t :      Hasil perhitungan nilai t 
R :     Koefisien korelasi  p :      Tingkat kemaknaan 
R2 :     Koefisien determinasi 

Berdasarkan hasil perhitungan 

pada tabel, maka estimasi fungsi regresi 

linier yang diperoleh adalah : 

Y = 0,631 + 0,966X2 + ε 

Dari persamaan regresi sederhana 

di atas dapat diketahui bahwa nilai 
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0,631 merupakan nilai kinerja karyawan 

tanpa dipengaruhi oleh variabel 

kedisiplinan, pengaruh variabel 

kedisiplinan (+) yaitu sebesar 0,966, hal 

ini berarti bahwa bila terjadi 

peningkatan terhadap kedisiplinan 

sebesar 1 (satu) unit score maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 

0,966 point dengan asumsi variabel lain 

dianggap konstan. 
Berdasarkan tabel di atas 

diketahui bahwa nilai koefisien korelasi 

(R) variabel pengawasan sebesar 0,973, 

menunjukan bahwa hubungan antar 

variabel kedisiplinan terhadap kinerja 

dapat dikategorikan kuat, karena 

besarnya koefisien korelasi tersebut > 

50% dan < 100%. Diketahui bahwa 

hubungan dapat dikatakan sempurna 

jika koefisien korelasinya mencapai 

angka 100% atau 1. 

Nilai koefisien determinasi (R2) 

secara keseluruhan sebesar  0,947 atau 

sebesar 94,7%, menunjukan bahwa 

variabel kedisiplinan mampu 

menjelaskan variabel terikatnya sebesar 

94,7%. 

 

3. Pengaruh Pengawasan dan 

Kedisiplinan Secara Bersama-

sama Terhadap Kinerja 

Untuk mengetahui seberapa jauh 

pengaruh variabel bebas pengawasan 

(X1) dan kedisiplinan (X2) terhadap 

variabel terikat kinerja (Y), digunakan 

analisis dengan model regresi linier 

sederhana. Berdasarkan perhitungan 

dengan bantuan Program IBM SPSS 

Statistic Versi 19.0 EQUiNOX didapat 

hasil sebagai berikut :

 

Tabel 3 
Hasil uji regresi linier berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .642 2.005  .320 .750 

X1 .233 .108 .245 2.164 .036 

X2 .733 .112 .739 6.537 .000 

a. Dependent Variable: Y 
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ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1169.365 2 584.683 465.330 .000a 

Residual 59.055 47 1.256   

Total 1228.420 49    

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .976a .952 .950 1.121 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber : Data primer yang sudah diolah 

Dari hasil analisis menunjukan 

bahwa variabel pengawasan mempunyai 

pengaruh positif terhadap variabel 

kinerja Pegawai Kantor Pelayanan 

Pajak Madya Palembang, hal ini terlihat 

dengan nilai Sig. t = 0,0000, yang 

membuktikan kebenaran hipotesis 

pertama penelitian yaitu ―Pengawasan 

secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan Kantor 

Pelayanan Pajak Madya Palembang‖. 

Keeratan hubungan variabel 

pengawasan dengan kinerja adalah kuat 

yaitu sebesar 95,3% (R = 0,953) dan 

variabel pengawasan mampu 

menjelaskan variabel kinerja sebesar 

90,8% (R2 = 0,908).  

Dari hasil analisis menunjukan 

bahwa variabel kedisiplinan mempunyai 

pengaruh positif terhadap variabel 

kinerja karyawan Kantor Pelayanan 

Pajak Madya Palembang, hal ini terlihat 

dengan nilai Sig. t = 0,0000, yang 

membuktikan kebenaran hipotesis 

kedua penelitian, yaitu ―Kedisiplinan 

secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan Kantor 

Pelayanan Pajak Madya Palembang‖. 

Keeratan hubungan variabel 

kedisiplinan dengan kinerja adalah kuat 

yaitu sebesar 97,3% (R = 0,973) dan 

variabel kedisiplinan mampu 

menjelaskan variabel kinerja sebesar 

94,7% (R2 = 0,947).  

Dari hasil analisis menunjukan 

bahwa variabel pengawasan dan 

kedisiplinan secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh positif terhadap 

variabel kinerja karyawan Kantor 

Pelayanan Pajak Madya Palembang, hal 
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ini terlihat dengan nilai Sig. F = 0,0000, 

yang membuktikan kebenaran hipotesis 

ketiga penelitian yaitu ―Pengawasan dan 

Kedisiplinan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan Kantor Pelayanan Pajak 

Madya Palembang‖. Keeratan hubungan 

variabel pengawasan dan kedisiplinan 

dengan kinerja adalah kuat yaitu sebesar 

97,6% (R = 0,976) dan variabel 

pengawasan dan kedisiplinan mampu 

menjelaskan variabel kinerja sebesar 

95,2% (R2 = 0,952). Hasil ini 

menunjukaa bahwa variabel 

pengawasan dan kedisiplinan hanya 

mempunya pengaruh sebesar 95,2% 

terhadap variabel kinerja, sedangkan 

4,8% lainnya  dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini, seperti kepemimpinan, 

motivasi, kompensasi, dan lain-lain.  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan penelitian maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengawasan secara parsial 

mempunyai pengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan Kantor 

Pelayanan Pajak Madya Palembang; 

2. Kedisiplinan secara parsial 

mempunyai pengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan Kantor 

Pelayanan Pajak Madya Palembang; 

3. Pengawasan dan kedisiplinan secara 

simultan mempunyai pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan 

Kantor Pelayanan Pajak Madya 

Palembang. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang 

telah dikemukakan, disampaikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Hal yang perlu ditingkatkan di 

kantor Pelayanan Pajak Madya 

Palembang adalah selalu menjaga 

sikap bila berhadapan dengan 

pimpinan, karena point ini memiliki 

nilai terkecil dibandingkan yang 

lainnya; 

2. Demi peningkatan kinerja karyawan 

Kantor Pelayanan pajak Madya 

Palembang yang optimal maka 

harus ditingkatkan kedisiplinan 

pegawai, salah satunya adalah 

dengan cara pimpinan harus 

meningkatkan mengoreksi setiap 

kesalahan yang dilakukan oleh 

pegawai agar kesalahan-kesalahan 

tersebut tidak terjadi lagi; 
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